BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari sales growth,
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan komisaris independen
terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2016-2020. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder yang berasal dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang
dipublikasikan di website resmi Indonesia Stock Exchange (IDX). Pemilihan
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan hasil
akhir sampel sebanyak 140 data perusahaan manufaktur selama tahun 2016-2020.
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi), analisis regresi
linier, dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan
peneliti, maka diperoleh hasil pengujian hipotesis dengan kesimpulan sebagai
berikut:

1. Sales growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance yang artinya tinggi
atau rendahnya sales growth didalam perusahaan tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance yang dilakukan didalam perusahaan. Hal ini karena
terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi tax avoidance di perusahaan
seperti ukuran perusahaan. Serta sales growth yang baik akan membuat total

aset dalam perusahaan akan semakin besar. Keadaan tersebut akan membuat
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perusahaan kesulitan untuk melakukan perencanaan pajak dengan tax
avoidance.

Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap tax avoidance yang artinya
semakin tinggi kepemilikan manajerial di dalam perusahaan maka semakin
tinggi pula tax avoidance yang dilakukan didalam perusahaan. Hal ini
karena manajemen yang juga sebagai pemilik saham perusahaan ingin agar
perusahaan mendapatkan laba yang besar dengan meminimalkan beban-
beban yang ada, salah satunya yaitu beban pajak. Sehingga kepemilikan
manajerial akan cenderung memilih untuk melakukan tax avoidance.
Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap tax avoidance yang
artinya tinggi atau rendahnya kepemilikan institusional di dalam perusahaan
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance yang dilakukan didalam
perusahaan. Hal ini karena pihak institusi kurang dalam melakukan tugas
pengawasan di dalam perusahaan dan kepemilikan institusi lebih fokus
dalam kesejahteraan mereka sendiri dalam memaksimalkan keuntungan
investasi mereka.

Komisaris independen berpengaruh terhadap tax avoidance yang artinya
tinggi atau rendahnya komisaris independen di dalam perusahaan
berpengaruh terhadap tax avoidance yang dilakukan perusahaan. Hal ini
karena fungsi pengawasan keputusan pajak dalam perusahaan di mekanisme
corporate governance yang dilaksanakan dewan komisaris independen
berjalan dengan baik di perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia serta proporsi dari komisaris independen di masing-masing
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perusahaan manufaktur sudah mengikuti peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten
atau Perusahaan Publik yang menyatakan jumlah komisaris independen
wajib memiliki minimal 30% dari jumlah seluruh anggota dewan komisaris
yang semakin mendukung bahwa pelaksanaan corporate governance (CG)
telah berjalan dengan baik sehingga mampu mengontrol dan mengendalikan

keinginan pihak manajemen perusahaan untuk melakukan tax avoidance.

1.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat digunakan

oleh peneliti selanjutnya sebagai bahan acuan menulis. Berikut keterbatasan dalam

penelitian ini:

1.

Banyaknya ketidaksesuaian data dengan kriteria sampel sehingga sampel

penelitian banyak yang tereliminasi.

2. Variabel penelitian kepemilikan manajerial dan komisaris independen
mengalami heteroskedastisitas yang berarti terjadi ketidaksamaan varian
dari residual dalam penelitian pada model regresi.

3. Hasil nilai Adjusted R? pada penelitian cukup rendah yaitu dibawah sepuluh
persen sehingga kemampuan variabel independen penelitian dalam
menjelaskan variabel dependennya terbatas.

1.3 Saran

Adanya keterbatasan pada penelitian ini, maka saran yang dapat

diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:
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1. Saran bagi peneliti selanjutnya agar dapat mempertimbangkan kembali
Kriteria secara berturut-turut yang digunakan dalam pengambilan data agar
memperoleh data sampel yang lebih banyak dan tetap memasukkan data
selama data ditemukan di laporan keuangan.

2. Saran bagi peneliti selanjutnya agar lebih berhati-hati dalam menginput data
dan mengolah data dari masing-masing variabel penelitian.

3. Dikarenakan nilai Adjusted R? pada penelitian cukup rendah, maka untuk
penelitian selanjutnya disarankan agar menambah variabel independen
selain sales growth, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan
komisaris independen yang memiliki pengaruh terhadap tax avoidance
dengan merujuk jurnal-jurnal yang relevan, seperti mekanisme dalam good

corporate governance, likuiditas atau yang lain sebagainya.
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